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INTISARI
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Kesehatan, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Setia Budi.

Leukosit merupakan satuan sistem pertahanan imun tubuh. Leukosit dapat
bergerak menuju jaringan yang terinfeksi. IgM merupakan kelas immunoglobulin
yang pertama dibentuk atas rangsangan antigen. Adanya antibodi spesifik IgM
terhadap Salmonella typhi menunjukkan infeksi tifoid akut. Demam tifoid
merupakan infeksi sistemik akut yang disebabkan oleh Salmonella typhi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan atau penurunan
jumlah lekosit dalam darah pada terdeteksinya IgM Salmonella typhi yang positif.

Data diperoleh dari Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Moewardi pada bulan 18
Agustus 2014 — 16 Februari 2015. Penelitian dilakukan terhadap 30 pasien
dengan IgM Salmonella typhi positif dan dilakukan pemeriksaan jumlah leukosit.

Pada penelitian ini didapatkan hasil 3 pasien leukopenia, 21 pasien normal,
dan 6 pasien leukositosis. Hal ini menunjukkan 10% pasien tersebut mengalami
leukopenia, 70% pasien tersebut jumlah leukositnya normal, dan 20% pasien
tersebut mengalami leukositosis.

Kata kunci : Leukosit, Jumlah leukosit, IgM Salmonella typhi,
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Leukosit merupakan satuan pada sistem imun tubuh. Leukosit dan
turunan — turunannya, bersama berbagai protein plasma membentuk
sistem imun, yaitu sistem pertahanan internal yang mengenali dan
menghancurkan atau menetralkan benda — benda dalam tubuh yang
asing bagi “diri normal” (Sherwood, 2007). Beberapa fungsi pemeriksaan
sel darah putih antara lain untuk mengetahui kelainan sel darah putih
yang bertanggung jawab terhadap imunitas tubuh, evaluasi infeksi bakteri

dan virus, serta proses metabolik toksik dan keganasan sel darah

(www.hi-lab.co.id , 2015).

IgM merupakan kelas immunoglobulin yang pertama dibentuk atas
rangsangan antigen. Respon IgM umumnya pendek, yaitu beberapa hari
kemudian menurun (Kresno, 2001). Adanya antibodi spesifik IgM
terhadap Salmonella typhi menunjukkan infeksi tifoid akut (WHO, 2003).

Demam tifoid merupakan infeksi sistemik yang disebabkan oleh
Salmonella typhi. Di Indonesia demam tifoid merupakan penyakit endemik
dengan angka kejadian masih tinggi (Retnosari dan Alan, 2000). Insiden
tahunan demam tifoid diperkirakan 17 juta kasus di dunia dan insiden
tertinggi terjadi pada usia 5 sampai 12 tahun. Insiden tahunan demam
tifoid di Indonesia diperkirakan 180 / 1.000.000 orang (WHO, 2014).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dilaksanakan penelitian

jumlah leukosit pada kepositifan IgM Salmonella typhi.


http://www.hi-lab.co.id/

1.2. Rumusan Masalah
1. Apakah ada peningkatan atau penurunan jumlah leukosit dalam
darah pasien pada terdeteksinya IgM Salmonella typhi ?
2. Bagaimanakah persentase keadaan jumlah leukosit dalam darah
pasien yang terdeteksi IgM Salmonella typhi positif ?
1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui adanya peningkatan atau penurunan jumlah leukosit
dalam darah pasien pada terdeteksinya IgM Salmonella typhi.
2. Mengetahui persentase keadaan jumlah leukosit dalam darah pasien
yang terdeteksi IgM Salmonella typhi positif.
1.4. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Praktis
1. Bagi masyarakat : Dapat memberi informasi tentang gejala
penyakit demam tifoid, sehingga dapat melakukan pencegahan
dan pendeteksian secara dini.
2. Bagi petugas kesehatan : Dapat mengetahui jumlah leukosit
pada darah pasien dengan IgM Salmonella typhi positif.
b. Manfaat Teoritis
Menambah ilmu pengetahuan mengenai Salmonella typhi, IgM

Salmonella typhi, dan leukosit.



